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A. Latar belakang

Pendidikan agama harus terus diupayakan, dilakeanakelalui
proses pembelajaran, baik dilingkungan sekolah oraugilingkungan
masyarakat . Sedangkan untuk mengembangkan fikmanperasaan peserta
didik dalam proses kependidikan agama perlu didesadel pembelajaran
yang tepat guna untuk mencapai keberhasilan péadidi

Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha o@nkiptakan
kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung damumgkinkan untuk
berlangsungnya proses belajar. Apabila belajartaliea milik siswa, maka
mengajar sebagai kegiatan guru.

Mohamad  Ali menyatakan “upaya meningkatkan kelslidma
mengajar, merupakan tantangan yang selalu dihadelpisetiap orang yang
berkecimpung dalam profesi keguruan dan kependitlikéaitannya dengan
pernyataan di atas, banyak upaya yang telah digakubanyak pula
keberhasilan telah dicapai, meskipun disadari batapa yang telah dicapai
belum sepenuhnya memberikan kepuasan sehingga toentenungan,
pemikiran, dan kerja keras untuk memecahkan magyaladp dihadapi.

Kesejahteraan bangsa Indonesia bukan lagi bersunpgzata
sumberdaya alam dan modal yang bersifat fisikptdtarsumber pada modal
intelektual, modal sosial dan kredibilitas sehinggmtutan untuk terus
menerus memutakhirkan pengetahuan menjadi suaardsan. Mutu lulusan
tidak cukup bila diukur dengan standar lokal sajaa® perubahan global telah
sangat besar mempengaruhi ekonomi suatu bangsal#lgaan pendidikan
nasional memiliki keunggulan kompetitif dan kompéraesuai dengan
standar mutu nasional dan internasional, maka ulunk perli dikembangkan
dengan pendekatan berbasis kompetensi. Hal inkukén agar sistem

pendidikan nasional dapat merespon secara pro laiifagai perkembangan
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informasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengaa saperti itu, lembaga
pendidikan tidak akan kehilangan relevansi progr@embelajarannya
terhadap kepentingan daerah dan karakteristik {@eskdik serta memiliki

fleksibilitas dalam melaksanakan kurikulum yang doersifikasi.Basis

kompetensi harus menjamin pertumbuhan keimanankdtagwaan kapada
Tuhan yang Maha Esa, penguasaan keterampilan lidnppengembangan
kepribadian Indonesia yang kuat dan berakhlak miuljaan pendidikan

diantaranya menggali dan mengembangkan potensi at@nfitrah manusia
dan membentuk manusiayang berakhlak nfulia.

Hal ini sesuai dengan Undang- Undang Republik led@Nomor 20
Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional BaBagian ke Sembilan
Pasal 30 yang merumuskan pendidikan keagamaampsifmmempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang mamiatian mengamalkan
nilai- nilai ajaran agama islam dan atau menjadiithu agama®

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan seseoraragn dapaya
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai mlbsitif dengan
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar, pemabetadapat melibatkan
dua pihak yaitu siswa sebagai pembelajar dan gelbagai fasilitator, yang
terpenting dalam kegiatan pembelajaran adalah diagja proses belajar
(Learning Process)

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran, maka termasd&lamnya
adalah agar siswa belajar untuk meningkatakan ipdden dalam
pembelajaran diantaranya manajemen kelas yaitwagarlenis kegiatan yang
dengan sengaja dilakukan oleh guru dengan tujuanciptakan kondisi
optimal bagi terjadinya proses belajar mengajara Astberapa metode

pendekatan yang dilakukan dalam manajemen kelasadsnya : pendekatan
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otoriter, pendekatan intimidasi, pendekatan pefmp&ndekatan pengajaran,
pendekatan iklim sosio emosional, dan pendekatafhfikasi perilaku.

Agar kondisi pembelajaran berjalan dengan baik, anaénggunaan
Setting Class formasi U dapat meningkatkan kedispl siswa dalam
pembelajaran agidah akhlak formasi U digunakankub&rbagai tujuan para
peserta didik dapat melihat guru dan atau melitetianvisual dengan mudah,
dan mereka dapat saling berhadapan langsung sagarmgang lain, susunan
ini ideal untuk membagi bahan pelajaran kepadaerpeslidik secara cepat
karena guru dapat masuk ke formasi huruf U daralaerjke berbagai arah
dengan seperangkat materi. Selain itu memungkikeompok kecil yang
terdiri dari tiga peserta didik atau lebih dapaluke masuk dari tempatnya
dengan mudah.

Sehingga motivasi dalam pembelajaran agidah akhiligkgan
penggunaan setting class formasi U berkaitan exagah keinginan siswa
untuk terlibat dalam proses pembelajaran, karentifaspsangat diperlukan
bagi terciptanya proses pembelajaran dikelas sexfakdif sehingga dengan
sendirinya kedisiplinan siswa akan terwujudkan.

Teori belajar disiplin mental psikologi daya memamg bahwa otak
manusia terdiri dari sejumlah daya yang beranelgama Belajar pada
prinsipnya adalah malatih daya daya mental ahak.

Peningkatan kedisiplinan siswa dapat diartikan gaibeara penyajian
suatu materi disiplin ini berarti metode digunakantuk merealisasikan
rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. Perareiade setting class
adalah suatu cara yang tepat sebagai alat untukcipt@ken proses
peningkatan kedisiplinan siswa dalam mencapai tupegmbelajaran.

Pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyyahitiedhri empat
mata pelajaran diantaranya adalah agidah akhlad yarupakan manivestasi
pembuktian keimanan dan keyakinan pada diri sesgoumtuk mencapai

tingkatan keimanan yang kuat, dengan demikian pkjaiban agidah akhlak

® ]smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paik&emarang. Rasail Media
Group, 2008.hal.58
® Lukmanul Hakim Perencanaan PembelajaraBandung, CV Wacana Prima , 2008.hal.28



memiliki aspek menekankan pada keyakinan dan nopmidlaku yang
berhubungan antara sesama manusia terlebih demdpam Ban alam semesta.

Classroom Action ResearcfCAR) adalah action research yang
dilaksanakan oleh guru didalam kelas. Action redearerupakan rangkaian ”
reset-tindakan-riset-tindakan-.....”, yang dilakuk&ceaza siklik, dalam rangka
memecahkan masalah sampai masalah itu terpecatfiGion research
termasuk penelitian kualitatif walaupun data yarniuwehpulkan bisa saja
bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk mengupdtesis dan membangun
teori yang bersifat umum ataGéneral).

Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengeataleulaku guru,
perilaku orang lain yaitu perilaku siswa, atau mésah kerangka kerja yaitu
mengubah kegiatan pembelajaran yang pada dasarngaghasilkan
perubahan dan peningkatan kualitas keseluruhark assebut.

Reformasi pendidikan adalah tuntutan yang mestipadiakan,
pendidikan  seharusnya mereformasi visi dan  misinydgengan
menyeimbangkan kepentingan masyarakat, mereforsisg@m perundang-
undangan kearah sistem pendidikan yang lebih oligin komprehenshif,
mengubah sistem pendidikan dafdelivery system” menuju proses
pembelajaran yang mampu menggerakkan potensi ktuele kreatifitas, dan
kecerdasan emosional anak.

Setiap pelaksanaan belajar mengajar pasti berdkhgan suatu hasil,
yang sering disebut dengan hasil belajar. Hasdjaeberarti suatu penilaian
hasil belajar baik berbentuk bilangan maupun hparicerminan yang telah
dicapai oleh seorang pada suatu saat dalam jangikia wertentu.

Sedangkan salah satu rumpun mata pelajaran peadidiffama islam
(PAIl) adalah Agidah Akhlak, dimana materinya beakisentang doktrin -
doktrin ajaran islam baik yang harus dikerjakan pusu yang harus
ditinggalkan. Jadi Penididikan Agidah Akhlak hammencakup tiga ranah
yaitu : Kognitif, Afektif dan Psikomotorik sehinggkapat diaplikasikan dalam
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kehidupan sehari hari dengan apa yang telah didggatPadahal yang
berkembang selama ini lebih cenderung pada lingkapmah kognitif saja
belum mencapai ranah afektif dan psikomotorik.

Dalam pengajaran konsep agidah akhlak di Madrasah djharapkan
mampu menggunakan model pembelajaran yang sesngameanateri yang
akan disajikan melalui model setting class formdsyang penuh dengan
bentuk dinamis, peserta didik tentunya menekankartiqggnya membangun
sendiri pengetahuan mereka dalam proses belajayajaen

Mata pelajaran aqidah akhlak mencakup materi tgntambungan
manusia dengan Tuhanya dan hubungan manusia dengaunsia sangat
cocok menggunakan setting class formasi U, karesarpa didik tidak hanya
menerima dan memahami penjelasan dari guru tetdydh ldari itu dituntut
disiplin dalam pembelajaran.

Dari uraian di atas menunjukan bahwa pembelajacptiah akhlak
dibutuhkan metode pembelajaran yang relevan seaipggerta didik dapat
memahami materi pembelajaran yang telah disampaikagan disiplin serta
dapat mengaplikasikan nya dalam kehidupan nyata.

Dari latar belakang pemikiran diatas, penulis béssud mengangkat
permasalahan tersebut menjadi skripsi dengan judupaya Peningkatan
Kedisiplinan siswa Dalam Hasil Belajar Agidah Akhlislelalui Penggunaan
Setting Class U ( Study Tindakan Kelas) Dikelas Y Matholiul Huda

Kedungwaru Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupatemdde'.

B. Penegasan Istilah

Berangkat dari latar belakang masalah diatas makaulig akan

memberi pembatasan permasalahan sebagai berikut:

1. Setting Class Formasi U

Huruf U merupakan susunan untuk berbagai tujuaa paserta
didik mamiliki permukaan untuk menulis dan membagara peserta
didik dapat melihat media visual dengan mudah galerhadapan
langsung juga memudahkan memasangkan mereka, n@ruteetika



terdapat dua tempat duduk dengan menyusun mej&utanseperti meja
oblong, seperti setengah lingkaran.
2. Disiplin
Disiplin adalah sikap dan perilaku taat pada atataman yang
berlaku. Kedisiplinan adalah sikap yang harus nanfaeraturan yang
berlaku pada sistem yang ada. Teori belajar dmsipental psikologi daya
memandang otak manusia terdiri dari sejumlah dayay yperaneka ragam
belajar pada prinsipnya adalah melatih daya-daystahanak’
3. Agidah Akhlak
Agidah adalah beberapa perkara yang wajib diydt@bienaranya
oleh hati, yang mendatangkan ketenteraman jiwa adekgyakinan yang
tidak tercampur sedikitpun keragu-ragdn
Akhlak adalah dari pengertian etimologis, lakhbukan saja tata
aturan atau norma perilaku yang mengatur hubungdaraa sesama
manusia tetapi juga norma mengatur hubungan amiarausia dengan

tuhan dan antara manusia dengan atam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, mai@ alean menjadi

permasalahan dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana Setting Class formasi U dikelas V MI Mdth Huda
Kedungwaru Kidul Karanganyar Demak ?

2. Bagaimanakah Kedisiplinan Siswa Terhadap Hasil Réagdran Agidah
Akhlak dikelas V MI Matholi'ul Huda Kedungwaru KitliKaranganyar

Demak ?

8 Mel Silberman “Active Learning 101 Strategi Pembelajaran ARtPengantar Komarudin

Hidayat

 Lukmanul Hakim,Perencanaan Pembelajaran( Bandung, CV Wacana Prima , 2008),
him.28.

10 7aky Mubarok dkkAgidah Islam( Jogjakarta: Ull Press. 1998, 2001)him. 30.

" yunahar llyasKuliah Akhlak( Jogjakarta : Pustaka Pelajar Off Set, 2007)him. 2



3. Apakah Penggunaan Setting Class formasi U dapatingieatkan
kedisiplinan siswa Terhadap pembelajaran Aqgidahlakili kelas V Ml

Matholiul Huda Kedungwaru Kidul Karanganyar Demak ?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujugmedalitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui model penggunaan setting classiafsir U di M
Matholiul Huda Kedungwaru Kidul Karanganyar Demak.

2. Untuk mengetahui adanya peningkatan kedisiplinawasidalam proses
pembelajaran aqgidah akhlak dengan menggunakangsettiss formasi U
dikelas V MI Matholiul Huda Kedungwaru Kidul Karagagyar Demak.

3. Untuk mengetahui Penggunaan Setting Class formasidapat
meningkatkan kedisiplinan siswa Terhadap pembealaj&qidah Akhlak
di kelas V MI Matholiul Huda Kedungwaru Kidul Karganyar Demak ?

Penilitian yang penulis adakan mempunyai manfaati &egunaan
baik secara teroritis maupun prakitis.

1. Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapaglemgkapi
referensi yang telah ada, sehingga dapat membemlganfiaat bagi semua
pihak. Disamping itu hasil penelitian ini diharapkdapat memberikan
kontribusi Penggunaan Setting Class Untuk MeningkatKedisiplinan
Siswa Terhadap Hasil Pembelajaran Aqgidah Akhlaktudy Tindakan
Kelas) Dikelas V MI Matholi'ul Huda Kedungwaru KidiKecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak.

2. Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat digunakan ssbaghana untuk
menerapkan pengetahuan di Sekolah dan hasilnya diggdikan sebagai

bahan informasi untuk penelitian selanjutnya.



E. Manfaat pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ke{akssroom
action research)penelitian tindakan kelas yang dimaksud adalgtarka
sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan hesibplajaran berdasar
pada tingkat kedisiplinan siswa serta praktik pdajasn oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakandalam
pembelajaran berdasarkan refleksi mereka mengesdli dhari tindakan-
tindakan tersebdt

Adapun sesuai dengan tujuan penelitian, mengandhamngagai
manfaat yang dapat memberikan kontribusi dari psawl Skripsi ini

antara lain :

1. Sebagai masukan bagi MI Matholi'ul Hudha Kedungwakidul
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak untuk lebieatik
menciptakan kegiatan pembelajaran.

2. Sebagai bahan awal untuk mengetahui lebih lanjotatg pengguaan
setting class formasi U untuk meningkatkan kedisgnl siswa terhadap
hasil pembelajaran Agidah Akhlag Ml Matholi'ul HwdhKedungwaru
Kidul Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak

3. Untuk merefleksi wawasan kualitas Pendidikan keagam yang
mempunyai makna nilai-nilai Islam secara kualita&hisgga mampu
mentransformasikan dalam realitas kehidupan yarnadieM| Matholi‘'ul

Hudha Kedungwaru Kidul Kecamatan Karanganyar KatarpBemak

4. Mampu mengaktualisasikan pendidikan keagamaan decmya pandang

Islam sesuai dengan fitrah manusia.

5. Untuk meningkatkan kualitas keberagamaan insarkelpeibadian secara

Islami.
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